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Abstrak  

Perkembangan teknologi digital dan meningkatnya akses terhadap layanan keuangan mendorong pentingnya literasi keuangan 

dan pemanfaatan financial technology (fintech) dalam membentuk perilaku keuangan individu, khususnya mahasiswa. 

Mahasiswa berada pada fase awal kemandirian finansial sehingga diharapkan mampu mengelola keuangan secara rasional 

dan bertanggung jawab. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan financial technology 

terhadap perilaku keuangan mahasiswa konsentrasi keuangan Program Studi Manajemen Universitas Khairun Angkatan 

2022. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori. Populasi penelitian adalah 

seluruh mahasiswa konsentrasi keuangan Angkatan 2022, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan secara daring dan dianalisis menggunakan regresi linear 

berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 31. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa, yang mengindikasikan bahwa pemahaman keuangan yang 

dimiliki masih bersifat teoretis dan belum sepenuhnya diterapkan dalam praktik pengelolaan keuangan sehari-hari. Selain itu, 

financial technology juga tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan, karena pemanfaatannya cenderung 

terbatas sebagai alat transaksi, bukan sebagai sarana pengendalian keuangan. Hasil uji simultan menunjukkan bahwa literasi 

keuangan dan financial technology secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku keuangan mahasiswa dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang 

diteliti. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan rujukan bagi penelitian selanjutnya. 

Kata kunci: Literasi Keuangan, Financial Technology, Perilaku Keuangan. 

1. Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi global yang semakin dinamis dan didukung oleh kemajuan teknologi digital menuntut 

setiap individu untuk memiliki kemampuan dalam mengelola keuangan secara cerdas dan bertanggung jawab. 

Pengelolaan keuangan pribadi tidak lagi sekadar berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan dasar, tetapi juga 

menyangkut perencanaan jangka panjang, pengambilan keputusan yang rasional, serta pengendalian risiko 

keuangan. Literasi keuangan menjadi kompetensi penting yang harus dimiliki individu agar mampu memahami 

konsep, produk, dan layanan keuangan secara tepat. Mahasiswa sebagai kelompok usia produktif berada pada fase 

awal kemandirian finansial, di mana mereka mulai mengatur keuangan sendiri tanpa pengawasan penuh dari orang 

tua. Pada tahap ini, kesalahan dalam pengelolaan keuangan dapat berdampak jangka panjang terhadap 

kesejahteraan mereka. Literasi keuangan memungkinkan mahasiswa memahami bagaimana menyusun anggaran, 

mengelola pendapatan, serta menyeimbangkan antara kebutuhan dan keinginan. Tanpa literasi keuangan yang 

memadai, individu cenderung mengalami ketimpangan antara pemasukan dan pengeluaran. Kondisi ini pada 

akhirnya dapat memicu masalah keuangan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, literasi keuangan menjadi fondasi 

penting dalam membentuk perilaku keuangan yang sehat dan bertanggung jawab. 

Meskipun literasi keuangan memiliki peran yang sangat penting, tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia 

masih tergolong rendah. Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) yang dilakukan 

oleh Otoritas Jasa Keuangan, indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia pada tahun 2019 baru mencapai 

38,03%, meskipun mengalami peningkatan dibandingkan tahun 2016 yang sebesar 29,7%. Angka tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat masih belum memahami produk dan layanan keuangan secara 

menyeluruh. Kondisi ini tidak hanya terjadi pada masyarakat umum, tetapi juga pada kalangan mahasiswa. 

Rendahnya literasi keuangan mengindikasikan bahwa pemahaman terhadap pengelolaan keuangan pribadi masih 

perlu ditingkatkan. Literasi keuangan mencakup kemampuan memahami konsep keuangan, risiko, serta penerapan 
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pengetahuan tersebut dalam pengambilan keputusan keuangan (OECD, 2020). Individu dengan literasi keuangan 

yang rendah cenderung mengambil keputusan keuangan yang kurang rasional. Hal ini dapat berdampak pada 

munculnya perilaku konsumtif dan kurangnya perencanaan keuangan. Oleh karena itu, peningkatan literasi 

keuangan di kalangan mahasiswa menjadi kebutuhan yang mendesak. Upaya ini diharapkan dapat mendorong 

terbentuknya perilaku keuangan yang lebih sehat dan berorientasi pada kesejahteraan jangka panjang. 

Literasi keuangan didefinisikan sebagai kemampuan individu dalam memahami dan memanfaatkan pengetahuan, 

keterampilan, serta keyakinan yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan yang tepat (OECD, 2020). 

Bucks, Buhlmann, dan Lusardi (2020) juga menyatakan bahwa literasi keuangan mencakup pemahaman mengenai 

manajemen uang, investasi, pengelolaan risiko, asuransi, dan kebijakan publik di bidang keuangan. Pemahaman 

ini memungkinkan individu menyusun keputusan keuangan yang rasional dan terencana. Individu yang memiliki 

tingkat literasi keuangan yang baik cenderung mampu memprioritaskan kebutuhan dibandingkan keinginan 

konsumtif. Hal ini sejalan dengan pendapat Pratama, Jasman, dan Saharuddin (2022) yang menekankan bahwa 

kemampuan menetapkan prioritas merupakan kunci keberhasilan keuangan. Literasi keuangan juga membantu 

individu menghindari praktik keuangan yang merugikan. Dalam konteks mahasiswa, literasi keuangan menjadi 

bekal penting dalam menghadapi keterbatasan pendapatan. Tanpa pemahaman yang baik, mahasiswa berpotensi 

mengalami kesulitan keuangan. Oleh karena itu, literasi keuangan berperan sebagai instrumen utama dalam 

membentuk perilaku keuangan yang produktif. Dengan literasi keuangan yang baik, mahasiswa diharapkan 

mampu mengelola keuangannya secara lebih bijak. 

Selain literasi keuangan, perkembangan teknologi digital turut memengaruhi cara individu mengelola keuangan. 

Inovasi di bidang keuangan yang dikenal sebagai financial technology (fintech) telah membawa perubahan 

signifikan dalam sistem keuangan. Bank Indonesia mendefinisikan fintech sebagai penggunaan teknologi dalam 

sistem keuangan yang menghasilkan produk, layanan, dan model bisnis baru yang berdampak pada stabilitas 

sistem keuangan (Bank Indonesia, 2017). Fintech menawarkan kemudahan, kecepatan, dan efisiensi dalam 

melakukan transaksi keuangan. Kehadiran fintech memungkinkan masyarakat melakukan transaksi hanya dengan 

menggunakan smartphone dan koneksi internet. Menurut Saksonova dan Kuzmina-Merlino (2017), fintech 

merupakan inovasi yang banyak dikembangkan oleh perusahaan kecil dan menengah dengan fokus pada 

peningkatan layanan keuangan. Fintech mencakup berbagai layanan seperti pembayaran digital, pinjaman daring, 

investasi ritel, dan crowdfunding (Siregar, 2018). Inovasi ini telah mengubah pola transaksi masyarakat secara 

signifikan. Namun, kemudahan yang ditawarkan fintech juga membawa risiko baru. Oleh karena itu, pemanfaatan 

fintech perlu diimbangi dengan pemahaman keuangan yang baik. 

Pertumbuhan perusahaan fintech di Indonesia menunjukkan peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun. 

Berdasarkan laporan United Overseas Bank (UOB), PwC, dan Singapore Fintech Association (SFA), jumlah 

perusahaan fintech di Indonesia meningkat dari 440 perusahaan pada tahun 2017 menjadi 785 perusahaan pada 

September 2021. Pertumbuhan ini menunjukkan tingginya penetrasi layanan keuangan digital di Indonesia. 

Fintech menjadi salah satu pendorong utama perubahan perilaku transaksi masyarakat menuju cashless society. 

Mahasiswa sebagai generasi muda merupakan pengguna aktif layanan fintech, terutama dalam transaksi 

pembayaran dan belanja daring. Kemudahan akses dan kecepatan transaksi membuat fintech semakin diminati. 

Namun, kondisi ini juga meningkatkan potensi perilaku konsumtif. Haqiqi dan Pertiwi (2022) menyatakan bahwa 

penggunaan fintech payment pada e-commerce dapat mendorong impulsive buying. Oleh karena itu, fintech tidak 

hanya memberikan manfaat, tetapi juga tantangan dalam pengelolaan keuangan. Perilaku keuangan mahasiswa 

dapat dipengaruhi secara signifikan oleh intensitas penggunaan fintech. Dengan demikian, hubungan antara fintech 

dan perilaku keuangan perlu dikaji lebih lanjut.  

Perilaku keuangan merupakan cerminan dari cara individu mengelola dan memanfaatkan sumber daya keuangan 

yang dimilikinya. Menurut Hogarth (2006), perilaku keuangan mempelajari bagaimana individu bereaksi terhadap 

informasi keuangan dalam pengambilan keputusan dengan mempertimbangkan risiko. Nofsinger (2005) dalam 

Manurung (2018) menyatakan bahwa perilaku keuangan berkaitan dengan bagaimana individu menentukan 

keputusan keuangan. Sari dan Wiyanto (2020) juga menjelaskan bahwa perilaku keuangan mencerminkan cara 

seseorang bertindak dalam mengelola keuangannya. Perilaku ini sangat penting karena berpengaruh terhadap 

kesejahteraan individu dan masyarakat. Setiap individu memiliki pendekatan yang berbeda dalam mengelola 

keuangan pribadi. Ada individu yang lebih memilih menabung, sementara yang lain lebih konsumtif (Putri, 2021). 

Perilaku keuangan tidak terbentuk secara otomatis, melainkan dipengaruhi oleh pengetahuan, kebiasaan, dan 

lingkungan. Oleh karena itu, perilaku keuangan perlu dipahami sebagai proses yang kompleks. Mahasiswa perlu 

dibekali pemahaman yang memadai agar mampu membentuk perilaku keuangan yang sehat. Dengan perilaku 

keuangan yang baik, mahasiswa dapat mencapai kestabilan finansial. 
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Dalam menjelaskan perilaku keuangan, penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) yang 

dikembangkan oleh Ajzen. TPB menyatakan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, 

norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan (Ajzen, 1991). Teori ini merupakan pengembangan dari 

Theory of Reasoned Action yang menekankan peran niat dalam pembentukan perilaku. Ajzen (2001) menyatakan 

bahwa TPB merupakan teori yang kuat dalam menjelaskan dorongan perilaku individu. Dalam konteks penelitian 

ini, literasi keuangan dan fintech memengaruhi sikap serta persepsi kontrol mahasiswa terhadap pengelolaan 

keuangan. Sikap positif terhadap pengelolaan keuangan akan mendorong niat untuk berperilaku finansial yang 

sehat. Norma subjektif juga berperan melalui pengaruh lingkungan sosial dan gaya hidup. Kontrol perilaku yang 

dirasakan berkaitan dengan kemampuan mahasiswa dalam menggunakan fintech secara bijak. Dengan demikian, 

TPB relevan untuk menjelaskan hubungan antara literasi keuangan, fintech, dan perilaku keuangan. Teori ini 

memberikan kerangka konseptual yang sistematis. Oleh karena itu, TPB digunakan sebagai landasan teoritik dalam 

penelitian ini. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam terkait pengaruh literasi keuangan terhadap 

perilaku keuangan. Penelitian oleh Adhari dan Haningsih (2025) menemukan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Hasil serupa juga ditemukan oleh Erly Nabila 

Siskawati dan Mega Noerman Ningtyas (2022). Namun, penelitian Haningsih et al. (2024) menunjukkan bahwa 

literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan generasi milenial. Perbedaan hasil ini 

menunjukkan adanya ketidakkonsistenan temuan empiris. Faktor kontekstual dan karakteristik responden diduga 

memengaruhi hasil penelitian. Selain itu, perbedaan metode dan variabel pendukung juga berkontribusi terhadap 

variasi hasil. Oleh karena itu, kajian lanjutan mengenai literasi keuangan masih relevan untuk dilakukan. 

Khususnya pada mahasiswa konsentrasi keuangan yang secara akademik memiliki pengetahuan lebih. Penelitian 

ini berupaya mengisi celah tersebut. Dengan demikian, penelitian ini memiliki relevansi empiris yang kuat. 

Hasil penelitian terdahulu mengenai fintech dan perilaku keuangan juga menunjukkan temuan yang tidak 

konsisten. Penelitian oleh Winda Puspa Sari dan Nikmah (2023) menyatakan bahwa fintech berpengaruh positif 

terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Sebaliknya, Erly Nabila Siskawati dan Mega Noerman Ningtyas (2022) 

menemukan bahwa fintech berpengaruh negatif terhadap perilaku keuangan. Penelitian lain oleh Anisyah et al. 

(2021) menunjukkan bahwa fintech tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. Perbedaan hasil ini 

mengindikasikan bahwa fintech dapat berdampak ganda terhadap perilaku keuangan. Di satu sisi, fintech 

mempermudah pengelolaan keuangan. Di sisi lain, fintech dapat mendorong konsumsi berlebihan. Oleh karena 

itu, pengaruh fintech tidak dapat digeneralisasi secara sederhana. Mahasiswa sebagai pengguna aktif fintech 

menjadi kelompok yang menarik untuk diteliti. Penelitian ini berusaha menjelaskan fenomena tersebut secara 

empiris. Dengan demikian, kajian mengenai fintech dan perilaku keuangan masih sangat relevan. 

Mahasiswa konsentrasi keuangan seharusnya memiliki keunggulan dalam pengelolaan keuangan karena telah 

memperoleh pembelajaran teoritis di bangku kuliah. Namun, kenyataan menunjukkan bahwa tidak semua 

mahasiswa mampu menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Masih banyak mahasiswa 

yang belum disiplin dalam menyusun anggaran, menabung, dan mengendalikan pengeluaran. Kusuma dan 

Prabowo (2020) menyatakan bahwa kesulitan keuangan mahasiswa sering disebabkan oleh keterbatasan 

pendapatan. Selain itu, tekanan lingkungan dan gaya hidup konsumtif juga memengaruhi perilaku keuangan 

mahasiswa. Perbedaan antara pengetahuan dan praktik menunjukkan adanya knowledge–behavior gap. Fenomena 

ini menunjukkan bahwa pengetahuan saja tidak cukup untuk membentuk perilaku. Dibutuhkan faktor lain seperti 

sikap dan kontrol diri. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi 

perilaku keuangan mahasiswa. Khususnya pada mahasiswa konsentrasi keuangan Universitas Khairun. Dengan 

demikian, penelitian ini memiliki urgensi akademik dan praktis. 

Berdasarkan uraian latar belakang, landasan teori, dan temuan penelitian terdahulu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh literasi keuangan dan financial technology terhadap perilaku keuangan mahasiswa 

konsentrasi keuangan Manajemen Angkatan 2022 Universitas Khairun. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian perilaku keuangan berbasis Theory of Planned 

Behavior. Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi lembaga pendidikan dalam 

meningkatkan literasi keuangan mahasiswa. Penelitian ini juga diharapkan memberikan manfaat praktis bagi 

mahasiswa dalam mengelola keuangan secara lebih bijak. Dengan memahami pengaruh literasi keuangan dan 

fintech, mahasiswa diharapkan mampu mengendalikan perilaku konsumtif. Penelitian ini juga dapat menjadi 

rujukan bagi penelitian selanjutnya. Terutama penelitian yang mengkaji variabel perilaku keuangan di era digital. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki kontribusi yang signifikan baik secara akademik maupun praktis. 
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2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan Universitas Khairun yang beralamat di Jl. Jusuf Abdulrahman, 

Kelurahan Gambesi, Kota Ternate (97719), dengan fokus pada mahasiswa aktif Program Studi Manajemen 

Konsentrasi Keuangan Angkatan 2022. Waktu penelitian berlangsung selama kurang lebih dua bulan, yaitu dari 

bulan Juli hingga September 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Program Studi 

Manajemen Angkatan 2022 Konsentrasi Keuangan yang berjumlah 75 orang. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah sampling jenuh (sensus), di mana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian 

karena jumlah populasi relatif kecil. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, sedangkan sumber data 

terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden, 

sementara data sekunder diperoleh dari jurnal ilmiah, buku, dan artikel yang relevan dengan penelitian. Teknik 

pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner atau angket yang disebarkan secara daring melalui Google 

Form, di mana responden diminta untuk mengisi pertanyaan atau pernyataan yang telah disusun sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

3.  Hasil dan Diskusi 

3.1. Uji Statistik SPSS 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa jauh item-item pernyataan yang dikembangakan berdasarkan 

masing-masing indikator dari variabel yang diteliti. Dengan kata lain, uji ini dilakukan untuk mengetahui 

keabsahan dari kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini. Uji validitas dapat dilakukan dengan 

membandingkan rhitung dengan rtabel. Berdasarkan sampel dalam penellitian ini sebesar 65 sampel. Maka nilai 

rtabel dalam penelitian ini sebesar 0,246 yang di peroleh dari degree of freedom (df) = (N-2), N = 65. Jadi 65-2 = 

63 dengan α sebesar 5% (0,05) di dapat rtabel = 0,246. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

No.  Variabel  Item pertanyaan  Rhitung Rtabel Keterangan  

1.  

 

 

Literasi 

Keuangan 

(X1) 

X1.1 0,672  

 

 

0,246 

Valid  

X1.2 0,599 Valid 

X1.3 0,657 Valid 

X1.4 0,725 Valid 

X1.5 0,801 Valid 

X1.6 0,812 Valid 

X1.7 0,721 Valid 

X1.8 0,601 Valid  

2.  

Fintech (X2) 

X2.1 0,870  

0,246 

Valid  

X2.2 0,721 Valid 

X2.3 0,819 Valid 

X2.4 0,772 Valid 

3.  

 

Perilaku 

Keuangan (Y) 

Y.1 0,732  

 

0,246 

Valid  

Y.2 0,712 Valid 

Y.3 0,813 Valid 

Y.4 0,669 Valid 

Y.5 0,737 Valid  

Y.6 0,644 Valid 

Berdasarkan hasil perhitungan yang ditampilkan pada tabel, seluruh item pertanyaan pada variabel Literasi 

Keuangan (X1), Fintech (X2), dan Perilaku Keuangan (Y) memiliki nilai r hitung yang melebihi 0,246. Dengan 

demikian, seluruh item pertanyaan dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian karena 

mampu mengukur masing-masing variabel secara tepat dan konsisten. 

b. Uji Reliabilitas 

Sebuah intrumen dapat dikatakan diandalkan jika nilai Alpha Cronbach lebih dari (>,60). Hasil pengujian dari 

masing-masing instrument penelitian dengan menggunakan koefesien alpha sebagai berikut: 
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Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel  Cronbach’s Alpha N of Items 

Literasi Keuangan 0,837 8 

Fintech 0,803 4 

Perilaku keuangan 0,808 6 

Pada penelitian ini, pengujian reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s Alpha, di mana suatu instrumen 

dikatakan reliabel apabila nilai Alpha lebih besar dari 0,60. Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan SPSS, 

diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,837 untuk variabel Literasi Keuangan, 0,803 untuk variabel Fintech, 

dan 0,808 untuk variabel Perilaku Keuangan. Seluruh nilai tersebut berada di atas batas minimal 0,60, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa semua instrumen penelitian layak digunakan karena telah memenuhi syarat reliabilitas 

dan mampu memberikan hasil yang konsisten. 

c. Uji Normalitas 

Uji normalitas data diuji dengan menggunakan statistik non-parametrik Kolmogorov-Sminov (K-S) yang 

bertujuan memastikan apakah model regresi variabel residual atau penganggu memiliki distribusi normal. Jika 

nilai signifikansinya atau asymp (sig) lebih besar dari 0,05, maka distribusi data dianggap normal. Sebaliknya, jika 

nilai signifikansi kurang dari 0,05, distribusi data dianggap tidak normal. Beriku hasil uji normalitas disajikan 

dalam tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Keterangan  Asymp.Sig (2taled) 

Kolmogorov-Sminov (K-S) 0,200 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa Kolmogorov-Sminov (K-S) untuk persamaan regresi signifikan 

sebesar 0,200, yang lebih tinggi dari tingkat statistik yaitu asymp (sig) > α = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahawa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas. 

d. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah uji yang bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi menunjukkan adanya 

korelasi antar avariabel babas. Jika ada korelasi di antara variabel indepnden, model regresi dianggap baik. Jika 

nilai VIF kurang 10 dan nilai toleransi lebih dari 0,1, maka model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas. 

Berikut disajikan tabel uji multikolinearitas: 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Variabel 

 

Tolerance VIF Kesimpulan 

Literasi keuangan (X1) 0,946 1,057 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Fintech (X2) 0,946 1,057 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Berdasarkan uji multikolinearitas pada tabel di ataas dapat disimpulkan bahwa untuk semua variabel independen, 

nilai tolerance yang lebih tinggi dari kriteria yang digunakan yaitu sebesar (0,1) dan nilai VIF lebih rendah dari 

nilai kriteria tersebut menunjukkan bahwa data penelitian ini tidak menunjukkan masalah multikolinearitas. 

e. Uji Heteroskedastisitas 

Dalam penelitian ini menggunakan uji glejer untuk menguji adanya heterokedastisitas. Jika nilai sig > 0,05 maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,312 2,102  1,576 ,120 

Literas Keuangan -,077 ,058 -,181 -1,344 ,184 

Fintech ,128 ,100 ,172 1,283 ,204 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikan dari variabel literasi keuangan (X1) sebesar 0,184, 

dan variabel fintech (X2) sebesar 0,204. Maka dapat disimpulkan bahawa nilai signifikansinya > 0,05, sehingga 

dapat dikatakan bahwa model regresi pada pnelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas. 

f. Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah teknik statistik yang digunakan untuk mensimulasikan hubungan linear 

antara satu variabel dependen dan satu atau lebih variabel independen. Tujuan analisis ini adalah untuk 

mendapatkan pemahaman tentang bagaimana perubahan pada variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen. 

Tabel 6. Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 13,717 4,578   2,996 ,004 

Literasi 

Keuangan  
,062 ,105 ,074 ,588 ,588 

Fintech ,380 ,213 ,225 1,783 ,079 

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan  

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai konstan (α) sebesar 13,717 dan untuk variabel literasi keuangan (β1) 

sebesar 0,062 dan fintech (β2) sebesar 0,380. Kemudian persamaan regresi linear bergandanya adalah sebagai 

berikut: 

Y= α + β1 X1 x β2 X2 + ɛ 

Y = 13,717+ 0,062 + 0,380 + ɛ 

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda di atas, maka: 

• Nilai konstantan sebesar 13,717 berarti jika literasi keuangan dan fintech sama dengan nol, maka perilaku 

keuangan adalah sebesar 13,717 

• Koefesien regresi literasi keuangan sebesar 0,062 menandakan bahwa literasi keuangan mempunyai pengaruh 

positif terhadap perilaku keuangan mahasiswa konsentrasi keuangan Universitas Khairun, maka dapat 

disimpulkan jika literasi keuangan meningkat 1 satuan maka perilaku keuangan akan berubah sebesar 0,062. 

• Koefesien regresi fintech sebesar 0,380 menandakan bahwa fintech mempunyai pengaruh positif terhadap 

perilaku keuangan mahasiswa konsentrasi keuangan Universitas Khairun, maka dapat disimpulkan jika literasi 

keuangan meningkat 1 satuan maka perilaku keuangan akan berubah sebesar 0,380. 
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g. Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial (uji t) bertujuan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel yakni: literasi keuangan dan fintech 

dalam kaitannya dengan perilaku keuangan mahasiswa konsentrasi keuangan Universitas Khairun. Untuk penguji 

parsial dapat dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai t-hitung dengan t-tabel. Jika t-hitung lebih besar 

dari t-tabel, maka ada dinyatakan ada pengaruh antar variabel independen dan dependen. Sedangkan jika nilai t-

hitung lebih kecil dari t-tabel, maka dinyatkan tidak ada pengaruh antar variabel independent dan dependen nilai 

signifikan dengan nilai standar. Apabila nilai signifikan kurang atau lebih kecil dari nilai standar (0,05) berarti 

memberikan pengaruh secara signifikan. Hasil pengujian parsial dapat dilihat melalui tabel berikut ini: 

Tabel 7. Hasil Uji Parsial 

Variabel  Ttabel  Thitung  Sig. 

Literasi keuangan  1,998 0,588 ,559 

Fintech 1,998 1,783 ,079 

Berdasarkan uji parsial di atas dapat dilihat bahwa literasi keuangan dengan nilai t-hitung sebesar 0,588 < t-tabel 

sebesar 1,998. Maka dapat disimpulkan literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

keuangan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Sedangkan variabel fintech dengan nilai t-

hitung sebesar 1,783 < t-tabel sebesar 1,998. Maka dapat disimpulkan bahwa fintech tidak berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku keuangan. Jadi dapat di simpulkan bahwa H0 diterima dan H2 ditolak.  

h. Koefisien Determinasi 

Uji koefesien determinan pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan variabel independent dalam 

menerangkan variasi variable dependen. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independent 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas atau sedikit. Berikut tabel koefesien determinan dalam 

penelitian ini: 
Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 ,253a 0,064 0,034 3,80728 

a. Predictors: (Constant), Fintech, Literasi Keuangan 

b. Dependent Variable: Perilaku Keuangan  

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa besarnya nilai koefesien determinan atau R2 (R Square) yaitu sebesar 

0,064 yang menunjukkan 6,4% perubahan variabel perilaku keuangan dijelaskan oleh variabel independent yaitu 

literasi keuangan dan fintech, sedangkan sisanya 93,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini. Nilai koefesien kolerasi dihasilkan sebesar 0,253. Hal ini memberikan arti bahwa secara bersama-

sama keseluruhan variabel independen mempunyai keeratan hubungan dengan variabel dependen yakni perilaku 

keuangan dengan nilai koefesien kolerasi atau R sebesar 0,253. 

3.2. Pembahasan 

1. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan memiliki nilai t-hitung sebesar 0,588 yang 

lebih kecil daripada t-tabel (1,998), serta nilai signifikansi sebesar 0,559 (>0,05). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa hipotesis pertama (H1) yang menyatakan adanya pengaruh positif dan signifikan literasi 

keuangan terhadap perilaku keuangan ditolak. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat pengetahuan seseorang mengenai konsep keuangan tidak selalu 

diterjemahkan menjadi tindakan keuangan yang lebih baik. Kondisi ini sejalan dengan pandangan bahwa perilaku 

keuangan dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis dan situasional yang sering kali lebih dominan dibandingkan 
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aspek kognitif murni terkait pengetahuan keuangan (Puspita & Isnalita, 2019). Dengan demikian, meskipun 

responden memiliki pemahaman mengenai konsep keuangan, hal tersebut belum cukup kuat mendorong 

perubahan pada perilaku keuangan mereka. Jika dikaitkan dengan Theory of Planned Behavior (TPB), literasi 

keuangan berkaitan dengan perceived behavioral control, yakni persepsi seseorang mengenai kemampuan 

mengelola tindakan tertentu (Ajzen, 1991). Namun, TPB menyatakan bahwa perilaku tidak hanya ditentukan oleh 

kontrol yang dipersepsikan, tetapi juga oleh attitudes dan subjective norms. Artinya, pengetahuan terkait literasi 

keuangan tidak akan efektif memengaruhi perilaku apabila tidak diikuti oleh sikap positif terhadap pengelolaan 

keuangan atau lingkungan yang mendorong perilaku finansial yang sehat (Nafisa & Fitri, 2025). 

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan hasil beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan literasi 

keuangan tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. Misalnya, penelitian oleh Sahri dan 

Rizal (2025) dan Panggabean et al. (2023) menemukan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap 

perilaku perilaku keuangan. Selain itu, penelitian oleh Mustika et al. (2022) menunjukkan hasil serupa, yaitu 

pengetahuan finansial tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa akibat minimnya 

kesadaran untuk menerapkan konsep keuangan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Pengaruh Financial Technology Terhadap Perilaku Keuangan 

Berdasarkan hasil uji parsial, diketahui variabel financial technology memiliki nilai t-hitung sebesar 1,783, yang 

lebih kecil dibandingkan dengan t-tabel 1,998. Nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,079 (> 0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa fintech tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. Dengan demikian, 

hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa fintech berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

keuangan ditolak. Hasil ini menegaskan bahwa tingkat penggunaan teknologi keuangan belum secara langsung 

mampu mendorong perubahan perilaku finansial individu. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan fintech belum optimal untuk membentuk perilaku finansial yang 

lebih sehat. Perubahan perilaku keuangan tetap membutuhkan niat, kedisiplinan, serta kesadaran untuk 

memanfaatkan teknologi keuangan secara lebih bijak. Ketidaksignifikanan pengaruh fintech terhadap perilaku 

keuangan dapat disebabkan oleh pola penggunaan teknologi finansial yang masih bersifat transaksional. 

Mahasiswa umumnya memanfaatkan fintech untuk pembayaran sehari-hari, transfer dana, dan transaksi sederhana 

lainnya (Antika et al., 2023). Aktivitas tersebut belum secara langsung berkaitan dengan praktik pengelolaan 

keuangan yang lebih terencana, seperti penganggaran, pencatatan belanja, maupun pengendalian pengeluaran. 

Dengan kata lain, teknologi hanya menjadi sarana untuk melakukan transaksi dengan lebih cepat, bukan sebagai 

alat pengelolaan keuangan. 

Selain itu, sebagian besar pengguna fintech mungkin belum memanfaatkan fitur-fitur tambahan yang disediakan 

oleh platform keuangan digital. Banyak aplikasi fintech sebenarnya menawarkan fasilitas seperti pengingat 

pengeluaran, laporan transaksi, hingga fitur investasi kecil. Namun, fitur-fitur tersebut sering kali tidak digunakan 

secara optimal sehingga tidak memberikan dampak signifikan terhadap perubahan perilaku keuangan (Gulo & 

Hendrajaya, 2025). Kondisi ini membuat penggunaan fintech tidak otomatis berkontribusi pada peningkatan 

kedisiplinan finansial. Temuan penelitian ini juga memperkuat beberapa hasil studi terdahulu yang menunjukkan 

bahwa fintech tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. Studi oleh Firlianti et al. (2023) 

serta Wati & Panggiarti (2021) menemukan bahwa sebagian besar pengguna fintech tidak memanfaatkan fitur 

manajemen keuangan yang tersedia, sehingga teknologi tersebut tidak berkontribusi pada perubahan perilaku 

keuangan secara substantif. 

3. Pengaruh Literasi Keuangan dan Financial Technology Terhadap Perilaku Keuangan 

Berdasarkan hasil uji simultan, diketahui bahwa nilai F-hitung sebesar 2,119, sedangkan nilai F-tabel pada tingkat 

signifikansi 0,05 adalah 3,145. Selain itu, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,129, lebih besar dari 0,05. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan dan fintech secara bersama-sama tidak 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi yang 

digunakan tidak memiliki kemampuan yang cukup untuk menjelaskan variasi perilaku keuangan berdasarkan 

kedua variabel independen tersebut. 

Ketidaksignifikanan pengaruh simultan ini mengindikasikan bahwa meskipun literasi keuangan dan fintech 

merupakan aspek penting dalam pengelolaan finansial modern, keduanya belum cukup kuat mendorong perubahan 

perilaku keuangan jika tidak diiringi oleh faktor lain yang lebih berperan. Mahasiswa mungkin memiliki 

pemahaman keuangan maupun akses terhadap teknologi finansial, namun hal tersebut belum otomatis 

diterjemahkan menjadi kebiasaan finansial yang lebih teratur. Hal ini dapat terjadi apabila individu masih kurang 
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konsisten dalam menerapkan pengetahuan maupun memanfaatkan teknologi secara optimal dalam kehidupan 

finansial sehari-hari (Chamida et al., 2025).  Temuan ini juga konsisten dengan penelitian terdahulu. Penelitian 

oleh Trixisiana & Lestari (2024) menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki literasi keuangan tinggi belum 

tentu memiliki perilaku keuangan yang lebih baik. Penelitian Khudori & Endrawati (2024) menunjukkan bahwa 

pengetahuan keuangan dan pemanfaatan teknologi finansial belum otomatis mendorong mahasiswa untuk 

menerapkan perilaku finansial yang lebih baik dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, meskipun 

mahasiswa sudah memahami konsep keuangan dan memiliki kemudahan dalam akses layanan keuangan digital, 

keputusan finansial yang mereka ambil masih didominasi oleh faktor lain 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan dan financial technology belum 

memberikan pengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa, baik secara parsial maupun simultan. 

Literasi keuangan yang dimiliki mahasiswa cenderung masih bersifat teoretis sehingga belum sepenuhnya 

diterapkan dalam praktik pengelolaan keuangan sehari-hari. Sementara itu, penggunaan financial technology lebih 

banyak dimanfaatkan sebagai sarana transaksi dibandingkan sebagai alat pengelolaan dan pengendalian keuangan 

pribadi, sehingga belum mampu mendorong perubahan perilaku finansial. Secara bersama-sama, kedua variabel 

tersebut juga belum mampu menjelaskan variasi perilaku keuangan mahasiswa secara komprehensif, yang 

mengindikasikan bahwa faktor lain seperti pengalaman finansial, kebiasaan konsumtif, lingkungan sosial, serta 

motivasi pribadi kemungkinan memiliki peran yang lebih dominan dalam membentuk perilaku keuangan 

mahasiswa. 
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